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ABSTRAK 
Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta 
mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. Keberadaan olahraga saat ini sudah 
menjadi bagian kegiatannya masyarakat, dari anak-anak sampai orang tua, dan tidak lagi 
dipandang sebelah mata. Salah satu olahraga yang berkembang dan digemari masyarakat 
adalah olahraga bola voli. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa Atlet Bola Voli di 
SMAKON Aceh. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat pengaruh shulte run terhadap 
kelincahan dalam passing bawah pada atlet bola voli di SMAKON Aceh. Dalam menilai 
kelincahan passing bawah peneliti melalkukan pre-test terlebih dahulu untuk melihat 
kemampuan awal atlit setelah itu, peneliti memberikan program Latihan sebanyak 16 kali 
kemudian. Pada tahap akhir peneliti memberikan post-test untuk melihat perbandingan 
kemampuan atlit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai persentase pre-test 
kelincahan passing bawah atlit bola voli belum memperoleh hasil maksimal karena 
perolahan nilai rata-rata sebesar 17,08 dengan kategori baik. Sedangkan pada pelaksanaan 
post-test perolehan nilai yang dicapai rata-rata 29,5 dengan kategori baik.  Hasil uji 
statistik regresi sederhana nilai konstanta yang diperoleh sebesar 27.791 dimana nilai pre-
test yang diperoleh sebesar 0,645 sehingga hasil persamaan yang didapatkan sebesar 
Y=27.791+0,645. Sehingga dari persamaan tersebut dapat dinyatakan nilai konstanta ini 
menyatakan bahwa pada saat shulte run 0,645 terdapat peningkatan karena nilai kontanta 
dari passing bawah memiliki nilai 27.791. Dari uji hipotesis nilai yang diperoleh thitung 
yang di peroleh kebih besar dari nilai ttabel (thitung 24,532 > 1,812 ttabel). Maka dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh shulte run terhadap kelincahan dalam passing bawah pada 
atlet bola voli di SMAKON Aceh. 
 
Kata Kunci: Shulte Run dan Kelincahan Dalam Passing Bawah. 

 
 

ABSTRACT 
Sport is all systematic activities to encourage, foster, and develop physical, spiritual and social 
potential. The existence of sport is now part of the community's activities, from children to the 
elderly, and is no longer underestimated. One sport that is growing and popular with the public is 
volleyball. This research was conducted on volleyball athlete students at SMAKON Aceh. The 
purpose of this study was to see the effect of shulte run on agility in lower passing in volleyball 
athletes at SMAKON Aceh. In assessing the lower passing agility the researcher conducted a pre-
test first to see the athlete's initial ability after that, the researcher gave the training program 16 
times later. In the final stage the researcher gave a post-test to see a comparison of the abilities of 
the athletes. The results showed that the percentage value of the pre-test passing agility of 
volleyball athletes had not obtained maximum results because the average score was 17.08 in the 
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good category. Meanwhile, in the implementation of the post-test, the average score achieved was 
29.5 in the good category. The results of a simple regression statistical test obtained a constant 
value of 27,791 where the pre-test value obtained was 0.645 so that the equation results obtained 
were Y = 27,791 + 0.645. So from this equation it can be stated that this constant value states that 
when the shulte run is 0.645 there is an increase because the constant value of the underpass has a 
value of 27,791. From the hypothesis test, the value obtained by tcount is greater than the ttable 
value (tcount 24.532 > 1.812 ttable). So it can be concluded that there is an influence of shulte run 
on agility in lower passing in volleyball athletes at SMAKON Aceh. 
 
Keywords: Shulte Run and Agility in Underpassing. 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, 

serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial, (UU system keolahrgaan 

Nasional No. 3 Tahun 2005). Keberadaan olahraga saat ini sudah menjadi bagian 

kegiatannya masyarakat, dari anak-anak sampai orang tua, dan tidak lagi dipandang 

sebelah mata. Salah satu olahraga yang berkembang dan digemari masyarakat adalah 

olahraga bola voli, tiap olahraga mempunyai tujuan yang berbeda-beda baik di dalam 

olahraga bola voli mapun olahraga yang lain ada yang bertujuan untuk meraih prestasi 

tuntutan prestasi yang tinggi semakin berkembangnya olahraga bola voli akan 

membutuhkan beberapa teknik maupun taktik. 

Pada awalnya ide dasar permainan bola voli adalah memasukan bola ke daerah 

lawan dengan melewati net dan berusaha memenangkan suatu permainan dengan 

mematikan bola kedaerah lawan Yunus (dalam Samsul Amri 2017:1). Tujuan utama dari 

permainan ini adalah memukul bola kearah bidang lapangan lawan sedemikian rupa 

sehingga lawan tidak dapat mengambilkan bola. Hal ini biasanya dapat dicapai lewat 

kombinasi tiga sentuhan yang terdiri dari opera lengan depan kepada pengumpan yng 

selanjutnya diberikan kepada penyerang kemudian sebuah smash yang diarahkan 

kebidang lapangan lawan. 

Sebagai aturan dasar bola voli boleh dipantulkan dengan bagian badan dari 

pinggang atas. Pada dasarnya permainan ini merupakan permainan tim atau beregu 

meskipun sekarang mulai dikembangkan permainan bola voli dua lawan dua satu lawan 

satu lebih mengarah ke rekreasi. (Yunus dalam Samsul Amri 2017). 

Saat ini permainan bola voli merupakan yang diminati kalangan masyarakat dan 

menurut para ahli tercatat sebagai olahrga yang menepati urutan ke dua yang paling 

diminati di dunia. Perminan ini bisa dilakukan oleh semua kalangan masyarakat. Mulai 

dari anak-anak sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota maupu 
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masyarakat desa. Keterampilan tehnik dalam permainan bola volimeliputi service, 

passing, umpan (set up) smash (spike) dan bendungan (blok). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam permainan bola voli adalah kondisi 

fisik. Kondisi fisik dalam olahraga adalah kemampuan seseorang olahraga dalam 

melaksanakan kegiatan olahraga. Permainan ini dituntut memiliki kondisi fisik yang baik, 

seperti halnya dalam permainan bola voli komponen kondisi fisik terdiri dari : 1) 

kekuatan 2) dayatahan 3) daya ledak 4) kecepatan 5) daya lentur 6) kelincahan 7) 

keseimbangan 8) ketepatan 9) reaksi 10) komponen tersebut memiliki peranan masing-

masing sesuaikan karakteristik yang dimiliki. Sutle run merupakan salah satu icon untuk 

melatih kelincahan seseorang dalam melakukan sesuatu secepat mungkin. 

Kelincahan merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam melakukan sesuat 

kegiatan, bisa seseorang semakin lincah maka semakin mudah pula untuk melakukan 

sesuatu kegiatan atau pekerjaan. Dengan kata lain kelincahan merupakan salah satu 

komponen kondisi fisik yang sangat diperlukan dalam olahrga. 

 

DESKRIPSI TEORITIK 

Permainan Bola Voli 

Permainan bola voli merupakan olahraga beregu yang dimainkan oleh enam 

orang pemain. Permainan ini menggunakan batas berupa lapangan yang berukuran 18 x 

9 meter. Lapangan bola voli dibagi meniadi dua bagian yang dipisahkan oleh pembatas 

net dengan panjang 10 meter dan lebar satu meter. Ketinggian batang net adalah 2.43 

meter untuk putra dan 2.24 meter untuk puteri. Permainan bola voli sekarang ini 

menggunakan system rally point dengan jumlah angka yang harus dicapai oleh suatu 

regu yang ingin memenangkan pertandingan adalan 25 atau selisih 2 angka jika terjadi 

deuce. (Amung dan Subroto (2001:39). 

Bola voli adalah permainan yang dilakukan oleh dua regu saling berhadapan yang 

dipisahkan dengan jaring dan setiap regu terdiri dari 6 orang. Pada permainan bola voli 

regu yang lebih dulu mendapatkan nilai 25 dinyatakan sebagai pemenang pada set itu. 

(Wisahati dan santosa. 2010:8). 

Setiap cabang memiliki karakteristik sesuai dengan jenis keterampilan yang 

terdapat dalam permainan yang bersangkutan. Demikian pula dengan permainan bola 

voli yang memiliki teknik yang beragam, Teknik yang beragam ini dipergunakan untuk 

mencapai preslasi yang optimal, prestasi yang optimal tidaklah mungkin dapat dicapai 

dengan baik tanpa memiliki teknik dasar yang baik. Teknik yang dimiliki oleh seseorang 
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dalam permainan bola voli sangat menentukan terutama dalam upaya kerjasama antar 

pemain untuk mencapai kemenangan, karena bola voli merupakan permainan yang 

sifatnya beregu yang memerlukan kerjasama dan adaptasi antar sesama pemain. (Amung 

dan Subroto (2001:43). Adapun teknik-teknik dalam permainan bola voli sebagai berikut: 

Passing 

Passing adalah awal sentuhan bola atau usaha yang dilakukan seorang pemain 

untuk memainkan bola yang datang didalam daerahnya sendiri dengan menggunakan 

cara tertentu untuk dimainkan oleh teman seregunya yang biasanya di sebut dengan 

pengumpan (tosser) untuk diumpankan ke spiker sebagai serangan ke regu lawan. 

Menurut Sunardi dan Kardiyanto (2013:23) bahwa, “Passing adalah mengoperkan bola 

kepada teman sendiri dalam satu regu dengan tenik tertentu, sebagai langkah awal untuk 

menyusun pola serangan kepada regu lawan.” 

Passing dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu passing atas dan passing bawah. 

Passing dari bawah digunakan apabila bola yang datang dibawah ketinggian dada, 

sedangkan passing atas digunakan apabila bola yang datang di atas ketinggian dada. 

Adapun cara melakukan passing bawah dan atas sangat berbeda. Yang paling dominan 

membedakan antara kedua teknik tersebut yaitu ,passing bawah tidak menggunakan jari-

jari tangan, akan tetapi passing atas menggunakan jari-jari tangan saat melakukannya. 

Dari kedua passing diatas memiliki tujuan yang berbeda, passing bawah di 

lakukan dengan tujuan sebagai persiapan untuk melakukan umpan kepada pengumpan, 

sedangkan passing atas dilakukan dengan tujuan untuk persiapan melakukan serangan. 

Biasanya passing atas digunakan pengumpan untuk memberikan bola kepada smasher. 

Prinsip dasar bermain bolavoli yaitu seorang pemain bolavoli untuk memainkan yang 

bertujuan untuk mengumpan kepada teman seregunya di mainkan dilapangan 

permainan sendiri. 

Shuttle Run 

Menurut remmy mucktar dalam yogi saksana (2015-12) salah satu bentuk latihan 

untuk meningkatkan kemampuan kelincahan yaitu shuttle run atau lari bola balik secepat-

cepatnya di mulai dari 1 titik ke titik lainnya menempu jarak tertentu. Usur gerak dalam 

lari sultle run adalah lari dengan mengubah arah dan posisi tubuh, kecepatan 

keseimbangan, merupakan komponen gerak kelincahan. Kelebihan lari sultle run 

adalahlatihan yang berorentasi pada footwork, speed (kecepatan) banyak mendapat porsi 

dalam latihan ini.  Tujuan sulte run adalah untuk melatih mengubah gerak tubuh ke arah 

lain sebanyak 10 kali. 
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Shuttle run merupakan suatu latihan dengan mengubah gerakan tubuh dari arah 

lurus yang dilakukan secepat mungkin dengan teknik lari secara bolak-balik (Marjana 

dkk., 2014). Shuttle run juga merupakan bentuk latihan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kelincahan kaki (Marjana dkk., 2014). Menurut Menurut Trijaya (2014) 

salah satu bentuk latihan untuk meningkatkan kelincahan atau agility seseorang yaitu 

dengan latihan shuttle run atau nama lainnya yaitu lari bolak-balik. Metode dari latihan 

shuttle run adalah lari yang dilakukan dengan cara bolak-balik dengan tempo yang 

secepat-cepatnya dimulai dari satu titik ke titik yang lainnya dengan menempuh jarak 

tertentu. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2012) bahwa penelitian secara kuantitatif ialah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sample biasanya dilakukan secara random, pengumpulan data mengunakan intrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini melihat pengaruh shuttle run terhadap kelincahan dalam passing 

bawah. Oleh karena itu jenis penelitian ini bersifat korelasi antara satu variabel dengan 

variabel lainnya. Penelitian korelasional menurut Arikunto (2010), yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua atau beberapa 

variabel. Adapun yang dimaksud korelasi dalam penelitian ini ialah hubungan pengaruh 

shuttle run terhadap kelincahan dalam passing bawah. 

Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan teknik Tes awal dilakukan untuk 

mendapatkan data yang menggambarkan kemampuan awal sampel sebelum menerima 

perlakuan latihan shuttle run. Tes awal dilakukan terhadap kemampuan passing bawah.  

Program latihan yang diberikan adalah shuttle run latihan diberikan selama 6 

minggu selama 16 kali pertemuan. dengan frekuensi latihan tiga kali seminggu. 

Sebagaimana dikemukakan Kumar, R. (2012:56) “Menjalankan program latihan tiga kali 

seminggu, agar tidak terjadi kelelahan yang kronis”. Adapun lama latihan yang 

diperlukan adalah selama 1 bulan lebih. 

Tes akhir dilaksanakan setelah program latihan berjalan 1 bulan lebih, tujuannya 

adalah untuk melihat sejauh mana sampel dapat melakukan teknik passing bawah setelah 
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diberikan program latihan saltle run. Hasil ini selanjutnya akan diuji dengan rumus 

statistik untuk melihat seberapa besar pengaruh dari latihan saltle run terhadap 

peningkatan passing bawah. Alat tes yang digunakan sama dengan tes awal yaitu tes 

kemampuan passing bawah. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah proses sistematis pencari dan pengaturan transkripsi hasil 

kuesioner dan materi-materi lain yang telah dikumpulkan untuk mengkaitkan 

permasalahan penulis mengenai materi-materi tersebut dan untuk mengkuatkan penulis 

menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada orang lain (Emzir, 2011). Adapun analisa 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara; Analisis regresi linier sederhana adalah 

hubungan secara linier antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) 

dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil statistik data catatan waktu untuk Pre-test unjuk kerja passing bawah 

bahwa pria yang memperoleh kategori baik pada pre-test berjumlah sebanyak 1 orang 

yakni kemampuan pasing bawah yang dilakukan dalam hitungan 60 detik berada 

pada kisaran 22-29 kali. Pada kategori cukup siswa pria berada pada kategori cukup 

berjumlah sebanyak 4 orang dimana pasing bawah yang dilakukan sebanyka 14-21 

kali. Sedangkan pada kategori  kurang terdapat 1 siswa yang melakukan passing 

bawah sebanyak 7-13 kali. Maka dapat dipahami bahwa pada perolehan hasil pre-test 

ini belum terdapat siswa yang mampu melakukan passing bawah secara maksimal 

pada ketinggian minimal 2,5 m dengan waktu 60 detik. 

hasil perolehan passing bawah untuk putri pada kategori cukup terdapat 4 orang 

yang mampu melakukan passing bawah sebanyak 14-21 kali. Sedangkan pada kategori 

kurang terdapat 2 orang siswa yang hanya mampu melakukan passing bawah. Maka 

dapat dipahami bahwa perolehan hasil passing bawah pada tes awal  (pre-test) untuk 

putri belum memperoleh hasil maksimal karena belum terdapat siswa putri yang 

memperoleh kategori baik dan sangat baik dalam melakukan passing bawah dengan 

waktu 60 detik dan ketinggian 2 m. 

Hasil statistik data catatan waktu untuk perolehan Post-tes unjuk kerja passing 

bawah bahwa tes kelincahan dalam passing bawah untuk pria pada ketegori sangat 

baik terdapat 4 orang siswa dengan perolehan nilai lebih besar dari 30 kali (> 30 Kali). 
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Sedangkan pada kategori baik terdapat 2 orang siswa dengan perolehan nilai sebanyak 

22-29 kali. Maka pada perolehan post-test hasil kelincahan passing bawah untuk putra 

telah memperoleh nilai maksimal karena terdapat siswa yang memperoleh nilai 

kategori sangat baik. 

Perolehan data post-test untuk putri pada kategori sangat baik terdapat 3 orang 

siwa dengan perolehan nilai lebih besar dari 30 kali (> 30 Kali). Sedangkan pada 

kategori baik terdapat 3 orang siswa dengan perolehan nilai sebanyak 22-29 kali. Maka 

pada perolehan post-test hasil kelincahan passing bawah untuk putri telah 

memperoleh nilai maksimal karena terdapat siswa yang memperoleh nilai kategori 

sangat baik. 

Hasil penghitungan koefisien regresi sederhana diatas memperlihatkan nilai 

koefisien konstanta adalah sebesar 27.791 koefisien Pre-test adalah sebesar 0,645. 

Sehingga diperoleh persamaan regresi Y=27.791+0,645. Berdasarkan persamaan diatas 

diketahui nilai konstantanya sebesar 27.791. secara matematis, nilai konstanta ini 

menyatakan bahwa pada saat shulte run 0,645 maka passing bawah memiliki nilai 27.791. 

Hasil thitung Hasil thitung diperoleh dengan menggunakan SPSS 23 yaitu sebesar 

24,532. Pengambilan keputusan Jika thitung lebih besar dari ttabel maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. Dari hasil perhitungan thitung sebesar 24,532 di atas dibandingkan dengan 

ttabel (db = 10) yaitu 1,812 taraf signifikan 5%, jadi thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho 

di tolak. Dengan kata lain menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif 

(Ha) untuk pengujian kedua variabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Dari hasil pengujian hipotesis 

tersebut terbukti bahwa “terdapat pengaruh latihan shuttle run terhadap passing bawah”. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menengah Atas Keberbakatan Olahraga 

Negeri (SMAKON) Aceh adalah salah satu sekolah yang konsisten dalam bidang olah 

raga yang beralamat di Jl. Sultan Malikul Saleh Komplek Stadion Harapan Bangsa, Kec. 

Banda Raya, Kota Banda Aceh, Prov. Aceh. 

Shuttle run atau lari bola balik secepat-cepatnya di mulai dari 1 titik ke titik lainnya 

menempu jarak tertentu merupakan salah satu bentuk latihan untuk meningkatkan 

kemampuan kelincahan. Berkenaan dengan passing bawah dalam melatih kecepatan atlit 

maka shuttle run ini sangat tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan passing 

bawah bagi atlit. 
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Berdasarkan hasil perolehan data pre-test untuk putra diperoleh data bahwa 

kemampuan passing bawah yang berada pada kategori baik terdapat 1 orang siswa atau 

sebanyak 22-29 kali. Pada kategori cukup siswa pria berada pada kategori cukup 

berjumlah sebanyak 4 orang dimana pasing bawah yang dilakukan sebanyka 14-21 kali. 

Sedangkan pada kategori  kurang terdapat 1 siswa yang melakukan passing bawah 

sebanyak 7-13 kali. Sedangkan untuk atlit putri pada kategori cukup terdapat 4 orang 

yang mampu melakukan passing bawah sebanyak 14-21 kali. Sedangkan pada kategori 

kurang terdapat 2 orang siswa yang hanya mampu melakukan passing bawah. Dapat 

dipahami bahwa pada perolehan hasil pre-test ini belum terdapat siswa yang mampu 

melakukan passing bawah secara maksimal pada ketinggian minimal 2,5 m untuk putra 

sedangkan putri dengan ketinggian 2 m dengan waktu 60 detik. 

Hasil perolehan data post-test untuk atlit putra bahwa tes kelincahan dalam 

passing bawah pada ketegori sangat baik terdapat 4 orang siswa dengan perolehan nilai 

lebih besar dari 30 kali (> 30 Kali). Sedangkan pada kategori baik terdapat 2 orang siswa 

dengan perolehan nilai sebanyak 22-29 kali. Sedangkan perolehan data post-test untuk 

putri pada kategori sangat baik terdapat 3 orang siwa dengan perolehan nilai lebih besar 

dari 30 kali (> 30 Kali). Sedangkan pada kategori baik terdapat 3 orang siswa dengan 

perolehan nilai sebanyak 22-29 kali. Maka pada perolehan post-test hasil kelincahan 

passing bawah untuk putra telah memperoleh nilai maksimal karena terdapat siswa yang 

memperoleh nilai kategori sangat baik. 

Adapun hasil uji data koefisien regresi sederhana nilai konstanta yang diperoleh 

sebesar 27.791 dimana nilai pre-test yang diperoleh sebesar 0,645 sehingga hasil 

persamaan yang didapatkan sebesar Y=27.791+0,645. Sehingga dari persamaan tersebut 

dapat dinyatakan nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada saat shulte run 0,645 

terdapat peningkatan karena nilai kontanta dari passing bawah memiliki nilai 27.791. 

Berdasarkan perolehan data di atas, dari uji hipotesis yang dilakukan terdapat 

pengaruh latihan shuttle run terhadap passing bawah karena nilai thitung yang di peroleh 

kebih besar dari nilai ttabel (thitung 24,532 > 1,812 ttabel). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Ho atau hipotesis nihil diterima dan Ha atau hipotesis alternatif diterima. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Yoga Restu Argaditama yang menyatakan bahwa shuttle run yang 

disisipkan dalam bermain terhadap kelincahan atlet bola voli dimana  thitung 5.547 > ttabel 

2.16, dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan kenaikan persentase sebesar 6.087%. 

Pernyataan ini di perkuat oleh Nur Muhammad yang juga menyatakan bahwa shuttle run 

mampu meningkatkan kelincahan siswa saat bermain bola voli. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Pengaruh Shulte Run 

Terhadap Kelincahan Dalam Passing Bawah Pada Atlet Bola Voli di SMAKON Aceh”. 

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pada pelaksanaan pre-test kelincahan passing 

bawah atlit bola voli belum memperoleh hasil maksimal karena perolahan nilai rata-rata 

sebesar 17,08 dengan kategori baik. Sedangkan pada pelaksanaan post-test perolehan nilai 

yang dicapai rata-rata 29,5 dengan kategori baik.  Hasil uji statistik regresi sederhana nilai 

konstanta yang diperoleh sebesar 27.791 dimana nilai pre-test yang diperoleh sebesar 

0,645 sehingga hasil persamaan yang didapatkan sebesar Y=27.791+0,645. Sehingga dari 

persamaan tersebut dapat dinyatakan nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada saat 

shulte run 0,645 terdapat peningkatan karena nilai kontanta dari passing bawah memiliki 

nilai 27.791. Dari uji hipotesis nilai yang diperoleh thitung yang di peroleh kebih besar dari 

nilai ttabel (thitung 24,532 > 1,812 ttabel). Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh shulte run 

terhadap kelincahan dalam passing bawah pada atlet bola voli di SMAKON Aceh. 
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